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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kebiasaan
menabung di kalangan siswa Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah melalui program
pendampingan literasi keuangan. Kegiatan dilakukan pada 4 Februari 2025,
meliputi sosialisasi, penyuluhan, dan praktik pembuatan celengan tentang
menumbuhkan budaya literasi keuangan di kalangan anak-anak guna
meningkatkan pemahaman dan pembiasaan menabung sejak dini. Kegiatan
Pendampingan meliputi; Pembukaan dan perkenalan, Penyampaian materi
mengenai pentingnya literasi keuangan dan Praktik pembuatan celengan sebagai
bentuk simulasi menabung. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa
tentang literasi keuangan dan kebiasaan menabung. Antusiasme siswa
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan diterima dengan baik. Program
pendampingan literasi keuangan di Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah efektif dalam
membangun kebiasaan menabung dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan
keuangan. Diharapkan program ini dapat menjadi model bagi sekolah lain.

ABSTRACT

This community service aims to enhance the understanding and saving habits
among the students of Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah through a financial
literacy mentoring program. The activity took place on February 4, 2025, and
included socialization, counseling, and hands-on activities such as creating piggy
banks to foster a culture of financial literacy among children, with the goal of
improving their understanding and instilling the habit of saving from an early age.
The mentoring activities consisted of the opening and introductions, delivery of
material on the importance of financial literacy, and a practical session on making
piggy banks as a simulation of saving. This program successfully increased the
students' understanding of financial literacy and their saving habits. The students’
enthusiasm demonstrated that the material presented was well-received. The
financial literacy mentoring program at Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah was
effective in building saving habits and raising awareness of the importance of
financial management. It is hoped that this program can serve as a model for other
schools.

©2025 Penulis. Dipublikasikan olehPusat Penerbitan LP2MPP ISI
Bali. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-NC-
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1. PENDAHULUAN

Literasi Keuangan adalah salah satu kemampuan dasar individu untuk memahami serta

mengelola berbagai informasi keuangan dalam membuat keputusan yang bijak [1]. Di era

digitalisasi dan globalisasi dewasa ini, literasi keuangan memiliki peran krusial terutama

bagi generasi muda.

Di Indonesia literasi keuangan dikalangan anak-anak masih menjadi tantangan besar.
Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SLINK) yang dilakukan
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oleh OJK pada tahun 2024, indeks literasi keuangan masyarakat indonesia yaitu 65,43
persen hal ini menunjukkan tingkat literasi keuangan masyarakat indonesia masih
terhitung rendah [2]. Menurut World (2017), Rendahnya literasi keuangan akan
menyebabkan seseorang terjebak dalam siklus utang dan juga kesulitan dalam
merencanakan masa depan keuangan mereka [3]. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai
literasi keuangan ini harus dimulai sejak dini, hal ini dilakukan untuk mendorong dan
mengembangkan kebiasaan yang baik bagi anak-anak tentang uang dan pengelolaannya

[4].

Salah satu cara untuk mendorong dan meningkatkan literasi keuangan adalah dengan
melalui kebiasaan menabung. Menabung sejak dini tidak hanya mengajarkan anak tentang
pentingnya dalam mengelola keuangan, tetapi hal ini juga dapat membentuk karakter
disiplin dan tanggung jawab [5].

Sebuah penelitian menunjukan bahwa anak-anak yang diajarkan sejak dini untuk
menabung cenderung memiliki kebiasaan keuangan yang lebih baik dimasa dewasa [6].
Dengan menabung, anak-anak akan belajar untuk menghargai uang, merencanakan
pengeluaran, serta memahami pentingnya memiliki cadangan untuk kebutuhan mendatang
atau ketika keadaan darurat [7].

Sebagai lembaga pendidikan, Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah memiliki peran yang
strategis dalam membentuk karakter dan kebiasaan keuangan siswa. Melalui program
pendampingan literasi keuangan ini, diharapkan dapat mendorong siswa untuk memahami
konsep menabung dan pentingnya perencanaan keuangan [8]. Selain itu, program ini
memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang keuangan, serta praktik
menabung yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pendampingan literasi keuangan di Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah meliputi
penyuluhan dan simulasi menabung. Melalui pendekatan yang interaktif dan
menyenangkan, diharapkan siswa bisa lebih mudah memahami dan menerapkan konsep
literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari [9]. Selain itu, melalui program ini,
diharapkan juga siswa tidak hanya menjadi lebih cerdas secara finansial tetapi juga belajar
kebiasaan menabung yang baik untuk masa depan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan terhadap murid-murid Madrasah
Ibtidaiyyah AL-Barokah yang dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2025 di Kampung
Gunung Bakti Desa Cihanjawar. Kegiatan ini berbentuk sosialisasi tentang menumbuhkan
budaya literasi keuangan dikalangan anak-anak guna meningkatkan pemahaman dan
pembiasaan menabung sejak dini.

Adapun tahapan yang digunakan dalam kegiatan ini sebagai berikut: Persiapan kegiatan
yang meliputi: a) Survei lokasi pengabdian di Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah; b)
Melakukan permohonan izin kegiatan kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah; c)
Persiapan bahan untuk pendampingan dan tempat pelaksanaan kegiatan KPM di Kelas 6
Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah. Kemudian kegiatan Pendampingan meliputi: a)



Abdi Widya Vol 4 No 1 (2025) 52

Pembukaan dan perkenalan; b) Penyampaian materi mengenai pentingnya literasi
keuangan; c) Praktik pembuatan celengan sebagai bentuk simulasi menabung.

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai literasi keuangan ini
adalah anak-anak yang merupakan murid-murid kelas 6 dari Madrasah Ibtidaiyyah Al-
Barokah.

3. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 4
Februari 2025 dengan peserta murid-murid kelas enam dari Madrasah Ibtidaiyyah Al-
Barokah Desa Cihanjawar. Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah menjadi tempat kegiatan ini
berlangsung dan kegiatan ini juga berbentuk sosialisasi terkait mendorong pemahaman
literasi keuangan pada kalangan anak usia dini. Para anak-anak kelas enam di Madrasah
Ibtidaiyyah Al-Barokah ini diberi pemahaman serta keterampilan terkait dengan
pengelolaan keuangan yang baik dan pemahaman mengenai pentingnya menabung sejak
anak-anak.

Kegiatan ini memberikan hasil sebagai berikut : Memperkenalkan literasi keuangan dengan
cara memberikan materi penyuluhan tentang pentingnya menabung, cara mengelola uang,
dan manfaat dari kebiasaan menabung. Kemudian penyuluhan diadakan untuk
memberikan pengalaman praktis dalam menabung, seperti membuat celengan. Selanjutnya
pelaksanaan simulasi menabung yang dilakukan dengan mengajak siswa untuk menabung
dalam bentuk uang jajan mereka.

Kegiatan ini dibuka secara langsung oleh pemateri sekaligus penyampaian materi terkait
dengan literasi keuangan untuk mendorong anak gemar menabung sejak usia dini.
Sehingga setelah kegiatan ini, anak-anak diharapkan lebih memahami dalam mengelola
keuangan dan lebih rajin menabung untuk menumbuhkan sikap hemat serta bersikap
disiplin.

Gambar 1. Penyampaian Materi Literasi Keuangan
[Sumber: Tim Pengabdi, 2025]
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Program pendampingan literasi keuangan di Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah berhasil
efektif dalam mendorong kebiasaan menabung sejak dini, Terbukti dengan antusiasme
anak-anak ketika kegiatan ini dilakukan. Peningkatan signifikan dalam kebiasaan
menabung siswa menunjukkan bahwa literasi keuangan yang diberikan dapat diterima
dengan baik oleh anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pendidikan keuangan yang baik itu dapat membentuk kebiasaan positif dalam pengelolaan
uang [10].

Gambar 2. Praktik Pembuatan Celengan
[Sumber: Tim Pengabdi, 2025]

Namun, dalam program ini terdapat tantangan dalam pelaksanaanya, yaitu seperti
kurangnya keterlibatan orang tua yang menunjukkan masih ada ruang untuk perbaikan.
sehingga, diperlukan strategi yang lebih baik untuk melibatkan orang tua dalam program
ini.

Secara keseluruhan, hasil dari program ini menunjukkan bahwa pendampingan literasi
keuangan di Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah ini tidak hanya meningkatkan kebiasaan
menabung anak-anak, tetapi juga untuk membangun kesadaran akan pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik. Program ini juga dapat menjadi model bagi sekolah-
sekolah lain dalam mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan yang efektif.

4. PENUTUP

Program pendampingan literasi keuangan yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyyah Al-
Barokah ini telah memberikan hasil yang positif bagi anak-anak kelas enam. Saat ini anak-
anak kelas enam Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah telah memiliki celengan sebagai bentuk
implementasi dari program ini yaitu menabung. Diharapkan dengan program ini anak-anak
bisa mengelola keuangannya dengan baik untuk masa depannya, selain itu program ini
juga mendorong sikap disiplin anak-anak dalam konsistensi menabung.
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5. UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdi megucapkan banyak terimakasih kepada Madrasah Ibtidaiyyah Al-Barokah yang
telah memberikan dukungan dan waktunya sehingga kegiatan pengabdian dan
pendampingan ini bisa terlaksana dengan baik dan lancar.
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